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Abstrak

Penggunaan gairaigo dalam bahasa Jepang semakin meningkat seiring dengan dampak globalisasi, terutama di
lingkungan kerja Ground Handling di Bandara Internasional Narita, Jepang. Namun, pemahaman dan penggunaan
gairaigo yang tidak tepat dapat mengurangi efektivitas kerja, khususnya bagi mahasiswa magang yang belum
memahami sistem penulisan katakana dan prinsip gairaigo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
gairaigo yang muncul di lingkungan kerja Ground Handling Bandara Internasional Narita. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi langsung. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menarasikan dan menginterpretasikan temuan. Hasil penelitian
mengidentifikasi 58 gairaigo yang terbagi dalam tiga kategori, yaitu yang ditemukan pada papan informasi, poster,
dan papan pengumuman.

Kata Kunci: Gairaigo, Mahasiswa Internship, Ground Handling, Bandara Internasional Narita.
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di terminal dan kargo, serta pos di kargo (Keke &

PENDAHULUAN Susanto, 2019).

Ground Handling merupakan suatu aktivitas pada
perusahaan dunia penerbangan yang beroperasi dalam
bidang penanganan atau pelayanan terhadap para
penumpang, kargo, mail, bagasi, pos, pengisian bahan
bakar, pembersihan, layanan keamanan penerbangan,
peralatan pembantu pergerakan pesawat di darat
khususnya selama berada di bandara untuk
keberangkatan (departure) maupun pada saat
kedatangan (arrival). Singkatnya, Ground Handling
atau disebut juga dengan tata operasi darat adalah
pengetahuan dan keterampilan tentang penanganan
pesawat di apron, penanganan penumpang dan bagasi
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Pelayanan Ground Handling umumnya terbagi
menjadi dua layanan, yakni Ground Handling
technical dan Ground Handling passanger. Ground
Handling technical bergerak di bidang yang bersifat
teknis untuk keperluan pesawat terbang seperti bahan
bakar, pembersihan pesawat termasuk laundry, kursi,
dan pantry. Sedangkan Ground Handling passanger
bergerak di bidang pelayanan dan penanganan
penumpang pesawat saat berada di terminal bandara
keberangkatan maupun kedatangan (Tureli, dkk.
2019). Pada lingkup dunia penerbangan, Ground
Handling merupakan sebuah pekerjaan yang penting
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dan sangat dibutuhkan. Kinerja Ground Handling
menjadi pendukung utama dalam proses operasional
bandara, Ground Handling berperan penting dalam
memberikan penanganan pelayanan penumpang serta
meningkatkan mutu pelayanan sebagai pembuktian
kinerja para petugas yang berada di terminal bandara
dan para petugas di sebuah perusahaan maskapai
penerbangan bagi penumpang (Keke & Susanto,
2019).

Di era modern ini, kerjasama antar negara mulai
berkembang pesat. Setelah dunia menghadapi pandemi
COVID-19 yang memberikan dampak besar pada
seluruh negara, termasuk negara-negara besar, pada
tahun 2023 dunia mulai menunjukkan tanda-tanda
pemulihan. Jepang bahkan telah membuka kembali
pintu negaranya bagi pendatang sejak tahun 2022.
Namun, setelah pandemi berlalu, isu kependudukan
menjadi tantangan serius di negara-negara maju seperti
Jepang. Tren Child-Free yang marak dibahas di
internet telah menjadi permasalahan besar, terutama
karena banyak generasi muda Jepang menganggap
pernikahan dan memiliki anak sebagai hal yang
merepotkan serta mahal. Selain itu, mereka merasa
tidak mampu secara mental maupun finansial untuk
membesarkan anak di tengah meningkatnya biaya
hidup. Untuk menghadapi tantanganini, pemerintah
Jepang mengimpor tenaga kerja asing dari negara-
negara tetangga seperti China, Vietnam, Indonesia,
Thailand, dan lainnya untuk mengisi berbagai sektor
pekerjaan. Hingga saat ini, langkah pemerintah Jepang
tersebut  telah  membantu  menopang  roda
perekonomian negara (Parastuti, 2023).

Bahasa dengan semua variasi dan asalnya menjadi
kunci atas peranan untuk melaksanakan kerjasama ini
(Erlina, 2022). Kosakata serapan dalam bahasa Jepang
adalah bagian dari elemen bahasa yang dapat
mendukung hubungan tersebut, khususnya di lingkup
perusahaan Ground Handling Bandara Internasional
Narita. Kata serapan dalam bahasa Jepang disebut
dengan Gairaigo (gai artinya luar, rai artinya datang,
go artinya bahasa atau kata). Tidak semua kata asing
disebut Gairaigo. Istilah Gairaigo berlaku untuk kata
pinjaman terutama dari bahasa Inggris atau bahasa
asing lainnya kecuali bahasa Cina. Unsur yang
dipinjam dari bahasa Mandarin tidak dianggap bahasa
asing. Hal ini mungkin terjadi karena Jepang telah
menerima unsur pinjaman dari Tiongkok sejak abad
keempat, sehingga kata-kata yang dipinjam dari
Tiongkok tidak lagi dianggap baru (Suartini, 2010).

Penelitian ini berupaya untuk menjawab persoalan
perihal  penggunaan  Gairaigo, = menganalisis
penggunaan Gairaigo, dan mengulas lebih dalam
mengenai Gairaigo. Selain itu, alasan yang mendasari
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peneliti memilih judul penelitian ini adalah, pertama,
Gairaigo sebagai salah satu elemen dari bahasa, di
mana bahasa dalam konteks ini menjadi identitas sosial
dan budaya (Erlina, 2022). Kedua, penggunaan
Gairaigo di lingkup pekerjaan masih jarang sekali
diteliti, terlebih di dunia penerbangan. Penggunaan
Gairaigo di perusahaan Ground Handling menjadi
fenomena unik dalam diskursus kebahasaan yang
layak untuk dikaji.

Sementara rumusan masalah yang diangkat, yaitu
apa saja gairaigo yang muncul di lingkungan bidang
kerja Ground Handling di Bandara Internasional
Narita. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendeskripsikan gairaigo yang
muncul di lingkungan bidang kerja Ground Handling
di Bandara Internasional Narita.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat
kualitatif karena data yang dikumpulkan bukan berupa
data numerik melainkan berupa narasi. Penelitian ini
memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis (Ramdhan, 2021). Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan landasan
teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.
Hasil dari penelitian kualitatif memerlukan kedalaman
analisis dari peneliti (Ramdhan, 2021). Penelitian ini
memperoleh data utama berdasar dari hasil observasi
dan studi pustaka untuk kajian literatur sebagai data
pendukungnya. Adapun data atau bahan yang
digunakan pada penelitian ini berupa kosakata gairaigo
yang digunakan dalam lingkup bidang kerja Ground
Handling di Bandara Internasional, Narita, Jepang.
Data pada penelitian ini didapatkan melalui hasil
observasi.

Sementara itu, sumber data yang digunakan pada
penelitian ini yakni berupa informasi-informasi yang
berupa kosakata dan tulisan yang tercantum pada papan
informasi, poster, dan papan pengumuman yang berada
di sekitar tempat lapangan penelitian. Dari sumber data
penelitian, kemudian diperoleh informasi data atau
fakta verbal yang berupa kosakata bahasa serapan dari
bahasa Inggris ke bahasa Jepang (gairago) di lingkup
bidang kerja Ground Handling, Bandara Internasional,
Narita, Jepang.

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah observasi. Observasi merupakan
cara yang digunakan untuk peneliiti untuk memperoleh
data dengan cara melibatkan pemantauan dan
pencatatan secara sistematis atas situasi yang diamati.
Teknik baca catat digunakan peneliti untuk
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memperoleh data dengan cara membaca teks dari papan 9 v — x5 — Marshaller
informasi, dokumen, maupun literatur yang menjadi 10 .
sumber penelitian. T Engine
Teknik analisis data yang digunakan dalam 11 FT Door
melakukan penelitian ini yaitu teknik analisis 12 Yop— &R e HF— R Water Service
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 13 1 .
) . 2Ly b Pallet
menarasikan data-data yang telah diperoleh dan 7 -
dihimpun dari lapangan, kemudian data-data tersebut 7 Bulk
dianalisis dan dijabarkan secara rinci sehingga pembaca L ~4y7r-m—% Highlift Loader
dapat memahami hasil penelitian. Proses analisis data 16 N E—& Belt Load
dimulai dengan melakukan transkrip data dari kosakata 17 — €11 ~oader
Gairaigo yang digunakan, kemudian b—Av7 Towing
mengklasifikasikan Gairaigo sekaligus 18 F—=1Y Dolly
menganalisisnya dalam teori sebagaimana contoh 19 0—3 Roll
berikut: 20
A=k Cart
Memo + ru = memoru * € % (memo) —
21 AV - ToR Main Deck
22 L& FL—L
Kalimat tersebut terbentuk dari kata X & “memo” + by ‘ Rest Room
. . 23 7u—X Close
3 % “suru” yang memiliki arti yaitu “Membuat — -
. . 24 ¥ &£ 4 Unloading
memo”. Dan berikut contoh kalimatnya: — -
¢ R—FAVY Loading
Wik oHEE AET 5, A0 =747 Meeting
“Dia mencatat penjelasan dari gurunya.” 27 7 A Glass
28 AN Battery
HASIL DAN PEMBAHASAN A Ay Forklift
Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 58 30 e 7 2 sEo Trash Car
Gairaigo yang telah diidentifikasi sebagai objek 31 ol — Galley

analisis dalam menjawab rumusan masalah. Gairaigo
yang ditemukan tersebut dibagi menjadi tiga bagian
yaitu Gairaigo yang ditemukan pada papan informasi,
poster, dan papan pengumuman. Gairaigo Yyang
ditemukan pada papan informasi di Bandara Narita

Berdasarkan tabel 1 ditemukan sejumlah 31
Gairaigo yang digunakan pada papan informasi di bandara

Narita. Seperti salah contoh yaitu F — A4 ¥ 2 (Towing),

sebagai berikut: F—1Y (Dolly), dan /7 — F (Cart) merujuk pada alat
o ] pengangkutan bagasi atau barang, Gairaigo tersebut
Tabel 1 Gairaigo yar]lg Ditemukan Pada Papan ditemukan pada papan informasi tepatnya di apron (area
Infogmasl parkir pesawat). Lalu, L & I s — 2. (Rest Room) dan ¥
No Gairaigo Asal Kata % L — (Galley) mengacu pada fasilitas penumpang dan
1 7L—% Brake kru di bandara. Selanjutnya, Gairaigo yang ditemukan
2 2 A ¥ Tire pada poster di Bandara Narita sebagai berikut:
3 7Y vy i
- Bridge Tabel 2 Gairaigo yang Ditemukan Pada Poster
4 =7 Open
5| L —2xvy - a— kd No Gairaigo Asal Kata
Breakdown = N )
- Corner . b4 Driver
6 ARy b Spot 2 TTA—E Airport
7 SV Ramp S | NvevYy— Passenger
— 4, S .
8 avFF— Container ) i 4 Truck
5 774t Flight
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6 ATV 2= Schedule

! 77 AN Arrival

6. vy Ship

! 2y ho—7— Controller
8. Ry av Position
9. 71— Cargo
11 AN — Member
12. ¥ 7T Captain
13. v=At Weight
4| %—754— Safety
15 A Baggage
16| vo7-94F Ship Side
17. B A v Sign
19. TT~—7 Care Mark
20. 7)—=v7 Clining

Kemudian pada tabel 2 merupakan hasil
identifikasi gairaigo pada poster di bandara Narita

sebanyak 20 gairaigo. Salah satu contoh yaitu, 7 7 =
— 7 (Care Mark), Z ) — =% 7" (Cleaning), dan %

v 77— (Baggage). Gairaigo tersebut ditemukan

pada poster mengenai tentang layanan yang diberikan
di bandara Narita. Poster di bandara memanfaatkan
gairaigo sebagai strategi komunikasi yang efisien,
mengintegrasikan elemen lokal dan internasional.
Istilah-istilah ini dirancang untuk menyampaikan
informasi secara cepat dan mudah dipahami oleh
khalayak global. Selain mendukung kemudahan bagi
penumpang internasional, penggunaan gairaigo juga
membantu membangun standar komunikasi yang
efektif di lingkungan bandara yang multibahasa dan
dinamis. Kemudian, Gairaigo yang ditemukan pada
papan pengumuman di Bandara Narita  sebagai
berikut:

Tabel 3 Gairaigo yang Ditemukan Pada Papan

Pengumuman

No Gairaigo Asal Kata
1 Fp T — Departure
2 | FRT4A—va

v Destination
3 5: 4 —L /f De|ay
4 F—TA4 v Boarding
> Fvs— Number

Pada tabel 3 diatas merupakan gairaigo yang
ditemukan pada papan pengumuman di bandara Narita
sebanyak 7 gairaigo. Pada papan pengumuman di
bandara, dapat ditemukan berbagai istilah yang
memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan informasi kepada para penumpang. Papan
pengumuman berisi informasi yang cepat dan jelas
untuk memasikan kelancaran perjalanan. Salah satu
istilah yang ditemukan pada papan pengumuman

bandara yaitu, Departure (7 4 ¥ — F ¥ —)

memberikan informasi mengenai keberangkatan
pesawat. Kata ini sering kali digunakan untuk
menandakan waktu keberangkatan yang terjadwal.

Kemudian, Delay (7 4 — L 4 ) menginformasikan

jika ada keterlambatan pada jadwal penerbangan.
Istilah ini berguna untuk memberi tahu penumpang
bahwa penerbangan mereka tertunda.

Sebanyak 58 gairaigo yang telah diidentifikasi,
kemudian peneliti menganalisis diantara 58 gairaigo
untuk mengetahui padanan Kangonya. Hasil temuan
sebagai berikut:

Tabel 4 Gairaigo Seputar Ground Handling yang
Memiliki Padanan Kango

No Gairaigo Pliiigzn Asal Kata
1 | Fhoc—5% H 7 Departure
2 | Fz544— | Hiyk Destination

vav

3 7YY 1 Bridge
4 FS 45— YEE T Driver
S5 IF7HE— | Zayk Airport
6 | v rvy & Passenger
7 P i Tire

8 F—Tv BT 2 Open

9 7 a—3= EH® 2 Close
10| F4—14 | Bn3 Delay

11 vy FeEl Engine
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12 NIy B Door
B 774% fE4 Flight
14 Ly s Ship
15 Ky av AT Position
16 H— S Cargo
17 | v zabrv—2n | k= Rest Room
18 547 flA Type
19 R YN V== Member
20 F—g v 0| Towing
21 2 —F pE Speed
22 | 27 Ya—n SL] Schedule
23 Fr¥TFY B Captain
24 | 7yvu—54 N Unloading
v
25 |\ g—F4 v Rk Loading
26 YAk BHE Weight
21 | =54 vy | 2% Meeting
28 | v—754— S Safety
29 Ny = FELY)! Baggage
30 LAE—F L Report
3L | o7 %4 il Ship Side
i
2 | wqv & sign
B[ ~ub B Pet
4 | wp—x W Ikl Water Service
— R
35 Ny F Y — Eib Battery

Berdasarkan pengamatan terhadap 58 gairaigo
yang ditemukan, hanya 35 di antaranya yang memiliki
padanan kango yang bisa digunakan sebagai
pengganti. Padanan kango biasanya digunakan dalam
konteks yang lebih resmi atau tradisional, dan sering
dijumpai dalam karya sastra atau percakapan yang
bersifat formal. Namun, dalam percakapan sehari-hari
dan situasi yang lebih santai, gairaigo cenderung lebih
sering digunakan karena lebih singkat dan mudah
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dimengerti. Umumnya, kango terdiri dari satu kanji
atau kombinasi dua kanji atau lebih, seperti salah satu
contoh pada tabel 4.4 diatas yaitu :

1) FAFAF— = dan Hitvith

NZATIONBICT AT A4 —va VICEEL

9,
Bus akan tiba di tujuan dalam 30 menit.

Pada kalimat di atas terdapat Gairaigo 7 A 7 4
— ¥ = ~ yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari

kata ‘destination’. Biasanya digunakan dalam
perjalanan wisata atau pariwisata dalam pembicaraan
yang lebih santai.

Hiyiic 2 &Z 2 <, & 2 B2 0

ERS

Masih membutuhkan waktu dua jam lagi untuk tiba
di tempat tujuan.

Pada kalimat di atas terdapat kango H FJ#h yang
merupakan gabungan dari kanji H (mata), [ (target)
dan Hfi(tanah) . Definisi H i memiliki arti yang
sama dengan 7 A7 4 — ¥ 3 ¥ yaitu ‘tujuan’
dalam bahasa Jepang. Tetapi ada perbedaan dalam
penggunaannya lebih formal dan sering digunakan

dalam dokumen resmi atau dalam konteks yang lebih
serius.

2) vt vPy—dan EHE

CORFTHEIE 300 ADSy &Y r — & Tk
TWwE 9,
Pesawat ini membawa 300 penumpang.

Pada kalimat di atas terdapat Gairaigo ~X v & v &/

% — yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata

‘Passenger’. Biasanya digunakan dalam konteks
industri transportasi dan penggunaannya lebih kasual.

REDORERFICEZTET,
Kami mengutamakan keselamatan penumpang.
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Pada kalimat di atas terdapat kango % yang
merupakan gabungan dari kanji #&(menumpang) dan %
(pengunjung) . Definisi 3% memiliki arti yang sama
dengan ~¥ v & ¥ ¥ ¥ — yaitu ‘penumpang’ dalam
bahasa Jepang. Tetapi ada perbedaan dalam
penggunaannya lebih formal dan sering digunakan
dalam dokumen resmi atau dalam konteks yang lebih
serius di jepang. Dan juga digunakan dalam
pengumuman stasiun atau terminal di Jepang. Sisanya

hanya berupa serapan kata dari istilah asing yang tidak
dapat ditemukan padanan Kangonya.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil observasi di bandara Narita,

ditemukan sebanyak 58 gairaigo yang telah
diidentifikasi. Gairaigo tersebut terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu yang ditemukan pada papan informasi,
poster, dan papan pengumuman. Dari 58 gairaigo yang
diidentifikasi, peneliti kemudian menganalisis untuk
mengetahui padanan kango-nya. Ternyata, hanya 35 di
antaranya yang memiliki padanan kango yang dapat
digunakan sebagai pengganti. Sementara itu, sisanya
merupakan serapan kata dari istilah asing yang tidak
memiliki padanan kango yang sesuai

Saran

Berdasarkan penelitian di atas, masih ada beberapa
kekurangan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
penelitian sebelumnya. Penulis menyarankan agar
penelitian selanjutnya melibatkan jumlah responden
yang lebih banyak, serta menggunakan sumber data
tambahan terkait penggunaan bahasa serapan,
khususnya yang berkaitan dengan bidang kerja Ground
Handling di Bandara Narita, untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam.
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